BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Dan Temuan Penelitian

Paparan data merupakan langkah dalam penelitian untuk memberikan

pembahasan secara detail terhadap paradigma terhadap tradisi petik laut didesa

grinting yang dwa@a&éﬁ NU)? penelitian ini dan dilakukan
secara peng%‘an di 0’\ mg{ atkan data dan sumber
wancara secara

Iangg i bservasi dan

men do i ihasi rh@kepercayaan

g telah melekat dan
wajib untuk ika ﬁl masyarakat m&lﬁgmemlhkl peran penting
bagi kehidupan para nelayan p(c—f)saat mencari ikan ditengah laut. Petik laut
tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan masyarakat nelayan desa grinting
yang merupakan bagian sumber mata pencarian bagi penduduk desa grinting.
Perubahan tradisi petik laut yang dilaksanakan pada setiap tahunnya

terdapat beberapa perubahan yakni dengan adanya proses pelaksanaan pada
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tahun sebelumnya ialah membuat perahu kecil dengan menggunakan pohon
pisang sebagai perahu kecil yang menampung sesajen dan kepala sapi dimulai
tahun 2012 sampai 2020. Sedangkan pada tahun ini yang telah berkembang
telah memberikan perubahan secara signifikan mulai terstrukturnya proses
pelaksanaan tradisi petik laut dimulai dengan pembuatan perahu kecil dengan

menggunakan kayu seperti halnya &r]qhu nelayan yang telah dihiasi semenarik

mungkin yaego&agat%élampu pacJ ;Qw rsebut. Dalam perubahan

petik I%j’i ai p(
n

a

o

a pada proses nya dengan

T% diri dan serayat
ttgjgp petik laut

=
*

orang terdahulu

masyarakat grinting

sehingg%dl
sampali saat ini. sa pR @% i

daerah pesisir dengan memiliki sejumlah penduduk lebih dari lima ribu

Xfupakan desa yang berada di

penduduk desa grinting. Desa grinting sendiri memiliki kepercayaan yang
menjadi keyakinan dari masyarakat grinting yakni berkaitan dengan tradisi
yang sudah dijalankan setiap tahun. Terbentuknya para tokoh yang

menjalankan tradisi petik laut desa grinting ini sudah turun temurun dari orang

41



terdahulu didesa grinting yang menjadi patokan dalam menjalankan tradisi
sebagai ungkapan kepada lautan terhadap pencarian ikan dilaut yang didasari
dengan rokatan.

Dalam menjalankan tradisi ini masyakarat grinting membutuhkan biaya
untuk melaksanakan tradisi dan tentunya butuh kekompakan dari masyarakat

yang pada awalnya panitia atau pengurus tradisi ini membutuhkan sumbangan

dari masyara%%&pf%ng dibutuhka(r[r@ wlankan tradisi ini.
3. Pem% nM

tradisi petik laut, yang

A@q pemahaman

C

epada usta 0 yan ketahtn tentang petik

. VA
AV L.

budaya y erpﬁcﬁg@ﬂ ni memberikan kekompakan

kepada masyarakat sehingga tradisi ini menjadi semakin terjaga. Tradisi

]

ini digelar sebagai rasa syukur atas limpahan hasil laut untuk para nelayan
di desa grinting.
b. Wawancara kepada bapak sukri, Asal usul petik laut ini adalah suatu

warisan leluhur yang disebut sedekah kepada masyarakar grinting untuk
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dijaga terhadap budaya atau tradisi petik laut, dan laut menjadi tempat
mencari rezeki bagi nelayan sebagai kelangsungan perekonimian
masyarakat grinting. Dimulainya acara tradisi ini dilakukan oleh orang
terdahulu yang telah turun temurun terhadap tradisi petik laut, dan
diperlukan suatu wacana untuk menjalankan tradisi ini yaitu terdapat

sesajin sebagai uangkapan rasa syukur dan dilarung dengan perahu kecil

untuk Edokvf&n ﬁ tengah laut % ingi dengan perahun dan
ersel{

pa k laut dilakukan

'nﬂvvd' S inti UQ[\nelaksanakan
aut@dilaksanakan

tunya orang terdahulu
dan sekitarnya
be ias grinting. Petik laut
dllaksanamdm m’% an dan rasa syukur terhadap
kelimpahan dari laut. Apabila petik laut ini tidak terlaksana maka
masyarakat grinting meyakini terdapat beberapa musibah yang akan
dihadapi oleh masyakarat grinting salah satunya ialah masuknya air laut

ke halaman masyarakat grinting dan sedikitnya ikan yang dicari oleh para

nelayan didesa grinting.
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d. Wawancara kepada ustadz fathor terhadap keyakinan bacaan al-qur’an

pada saat mencari ika di tengah laut. Berikut bacaan al-qur’an.

1. Surat Al-ikhlas

# _—Fazs -4
€ AGTa5
@ A A

LAS T @URSIos
I AT G

g @a Esa. Allah

o p—
em ala sesyatu. (All ran n tidak pula
e p

SR

Hsg\NJ\mmwd@ﬁ)u@u,@@ﬁmmwum@m
N5,
Artlny/\f PR OBO\/\

Apa saja di antara rahmat Allah yang dianugerahkan kepada manusia,

maka tidak ada yang dapat menahannya dan apa saja yang ditahannya
maka tidak ada yang sanggup untuk melepaskannya setelah itu. Dan

Dialah Yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana.
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3. Do’a Nabi Sulaiman

S i g e Y AV S D o et O
Artinya :
Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku

kerajaan yang tidak patut (dimiliki) oleh seorang pun sesudahku.

Sesungng j»é@lglIatZVﬁﬂflfﬁemben
aku I desa grinting ini

am@ang terdapat
gan@ing Qur’an,
kaﬂﬁngkaian acara

c __ a
\ : =
] &tik‘aut yang k
|- _atl

eragama Agama Doa. Ha

Dat : en inga, dan makhluk

\ ata ‘@nusm Makhluk tersebut

tersebut diangge R}Ikl y
bisa menakuti manusia da R@Bﬂgsm Terdapat beberapa nama yang

sebut oleh masyarakat grinting yaitu nabi nuh dan nabi hidir. Nabi nuh ditempatkan
diposisi sebagai nabinya perahu. Keyakinan ini diinspirasi dari adanya kisah nabih
yang membuat perahu pertama kali sebagai mana yang termuat dalam surah Huud

aya 38.:
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Artinya :
Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali pemimpin kaumnya
berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya. Berkatalah Nuh: "Jika kamu

mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) mengejekmu sebagaimana kamu

sekalian mengej% & A UI?
. Pemba%

I/

egatakan bawah

ndoreng masyarakat

un;uk me I engU

mencari ke

pesmr‘@ inggi tradisi-petik laut pertahun
ini. Mekanlég\

d
masyarakat grmtm{kg ER.B@ an orang terdahulu atau nenek

moyang. Dengan melalui mekanisme ini yang diwariskan dalam keyakina, symbol

tujuan untuk

atan atau rokatan di

hulu telah melekat di

QD

dan norma terhadap nilai-nilai tradisi petik laut sebagai pewarisan dari terdahulu.
1. Ayat-Ayat Al-qur’an Yang Di Baca Saat Petik Laut
Dalam pelaksanaan tradisi ini terdapat beberapa ayat-ayat suci al-qur’an dalam

pelaksanaan tradisi petik laut di desa grinting. Berikut aya-ayat suci al-qur’an.
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a. Al-a’raf Ayat 38

Hwﬁljﬁlwﬁqu&uﬁlpljj_ﬂ

2 _,ﬂa—u_,d_Ed_?gg r’u_q_.,_‘_fa",d_ A -
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G balss ¥ S5 Jas S I L
B> NG &
Artiny@su lah k lian ke r@aka bersama umat-umat
m{%etiap suatu umat

h erang-orang yang
-orang yang masuk
tkan kami, sebab itu
lip da dari neraka".

yang berlipat ganda,

b. Al-an’am Ayat 63

»ELoop o ghel sopel wottr grt ML b s ook
0p) Loy (o s s o Q) ikl 0 S5 00 8
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Artinya : Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari bencana di darat
dan di laut, yang kamu berdoa kepada-Nya dengan rendah diri dengan
suara yang lembut (dengan mengatakan: "Sesungguhnya jika Dia
menyelamatkan kami dari (bencana) ini, tentulah kami menjadi orang-
orang yang bersyukur.

c. Al-Bagaroh Ayat 164

2 AS NI I~
B S P S A P N R act B 1

e
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i
G
\
b

ngi n bumi, silih

rIa@Gﬁaut membawa apa

agi ,-dan apa\y:agﬁﬁh turunkan dari langit
berupa air, lalu défg)aR.r@Eﬁh upkan bumi sesudah mati (kering)-

nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin

dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat)

tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.
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d. Al-Israayat 69
.fn--"#fr" _;"' . A Ter T L%
br,f.lc ;:5 AP .g..»;ﬂ,;:.ﬁ,?
£z ff..-" 8 g a_-:a':’ _ ,}.-r
@ angdﬁtf}oﬂb-hf e L*-’ﬁ @J“

Artinya : Atau apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke

laut sekali lagi, lalu Dia meniupkan atas kamu angin taupan dan

ditenggela {@meMUﬁlranmu Dan kamu tidak akan

mer@arseorwm te p (siksaan) Kami.

A@

S@awancara di
usn*kepada ketua

ngan ayat-ayat

2.

unt:Z(
a. Wawan de B O\/

Amalan yang digunakan oleh masyakarat ini mengamalkan surat Al-

an’am Ayat 63 untuk mencari ikan di tengah laut dan mencari kesalamatan
kepada Allah S.W.T pada saat berada di tengah laut. Telah diketahui bahwa

amalan ini menguntungkan kepada haderi untuk mencari ikan ditengah laut
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sehingga memperoleh ikan yang melimpah serta mendapatkan kesalamatan
dari allah SW.T
b. Wawancara Fathor
Ustadz fathor selain tahmir masjid fathor dalam pekerjaan sehari-
harinya adalah nelayan yang mencari ikan ditengah laut, dan tentunya utadz

fathor mengamalkan aya-ayat yang ada didalam al-qur’an yang sering

diamalka%&g& ﬁ-%sra ayat 69%@2}surat ini memudahkan

da s{ mencari ikan ditengah

besarpya ombak di laut.

pt
apaujkri sebagai

qaroﬁ\yat 164, dan

kesalamatan di

ah S.W.T terhadap

/
tel'lg/g% y@hdho’

rezeki yangm m;mbgo\/\

Dari hasil wawancara diatas menjelsakan tentang pandangan masyarakat

grinting terhadap ayat-ayat al-qur’an yang diamalkan oleh masyarakat grinting

sebagai nelayan atau pencari ikan ditengah laut khususnya masyarakat grinting.

Dengan ayat ini dapat memberikan kesalamatan serta keridhoan Allah SW.T

terhadap kelimpahan ikan di tengah laut.
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Teraktik dengan relegius yang dibahas terhadap tradisi petik laut yang diambil
didesa grinting yang dianggap hal tersebut merupakan warisan nenek moyang yang
perlu dilestarikan atau disebut sebagai budaya dari masyarakat grinting. Untuk
menjalankan tradisi ini terdapat simbol-simbol dan nilai agama dan pratek pada
petik laut, yang mana dalam menjalankan tradisi petik laut ini terdapat proses

pelaksanaan yang disebut dengan rokataan dengan membaca ayat suci al-qur’an

dan membaca ﬁgwfin ihltempat desa(né@?gr ting. Untuk menjalankan
tradisi d

o
bersal‘h;den

A

i

ngan{iv/in% Qur’an dan doa

at agi masyarakat

@

o

pada bulan 2 4 amampai bulan

ke-ﬁal [ ng kondisi jperekonomiamiama it n*n masyakarat

sanya diagal

grintingﬁtu usias u : tra 'Qtik laut dengan

/
tujuan ya%m U men i para nelayan yang

mencari ikan ditengal aUPR @W ini terdapat rangkaian acara

pada saat penyelenggaraan dimulai dengan Living Qur’an yang dilangsungkan
awal mula cara dengan selesai sholat maugrib. Dialam pelasanaan ini tentunya
berawal dengan hadrah sebagai pembuka acara untuk melanjutkan pengajian yang
dijalankan oleh para kiayai dan habaib pada pelaksanaan tradisi petik laut didesa

grinting. Kemudian dilanjutkan dengan ceramah agama yang diisi oleh kiyai dan
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habaib serta penutup doa dalam acara majelisan di desa grinting. Keesokan harinya
yaitu hari kedua dilanjutkan dengan pembacaan tradisi oleh tokoh setempat hingga
dini hari, dan dilanjutkan dengan pelepasa perahu kecil atau ghitek yang akan
dibawa ditengah laut dengan diiringi perahu besar. Persiapan dalam pelepasan
ghitek ini penyembelihan kepala sapi dan diarak oleh para pemuda serta panitia

untuk melanjutkan pelesapan ghltek ketengah lautan. Hari ke-3 terdapat pencak

atraksi pencak a;l;\fygxg%kukan oleh(pg@ sebagai penghibur atau
kelanjut%&% p

tuk ri ke-4 atau hari terakhir

tas"%u orkes untuk

ya. et

rmn ini adalah

pel naa para*ayan terhadap

Iimp:O ta
o)

diiringi

menjalanakn LIVIHAJI‘ aPR @%‘xy&n hiburan masyarakat.

Segala sesuatu dalam pelaksanaan tradisi petik laut ini tidak lepas dengan

dilak an

ah laut. Selaitu

nfaa masyarakat seperti

dengan tujuan rokatan. Adapun ungkapan pelaksanaan tradisi petik laut.
1. Untuk memeliharan tradisi petuk laut sebagai warisan dari orang terhadulu

di desa grinting.
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2. Membuka peluang bagi masyakarat untuk mencari kelimpahan dari lautan
terhadap ikan.

3. Sebagai ekspektasi dalam bersukur dengan kelimpahan lautan kepada
Allah SWT atas kelimpahan rezeki yang diperolehnya dari lautan.

Dalam pelaskaan tradisi ini dinyatakan terdapat ada rasol yang diambil dari

bahasa madura, yaitu terdapat beberapa proses dalam pelaksanaan rasol ini.
N

1. Rasol n%%f&a&zém untuk j ?;Misi petik laut dari yang

%%Tol i

A&si

* adisi peti i | *

: g wangi yang
d{% syar%& kewajiban untuk

menjalank‘éﬁ\&jip[?@%@%rinting.

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa selain melaksanakan tradisi

petik laut terdapat acara yang selamatan di desa grinting yaitu dengan menjalakan

Lving Qur’an.
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Gambar 4. 2 Proses Pelepasan Ghitek
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Gambar 4. 3 Jadwal Acara Petik Laut

Skema Proses Pekasanaan Tradisi Petik Laut

Secara sederhana desa grinting adalah suatu kelompok desa kecil yang

mendiami dan menempati desa pesisir yaitu desa grinting yang rata-rata memiliki
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profesi nelayan atau pencari ikan ditengah lautan untuk menangkap ikan.
Masyakarat desa grintin menjadikan lautan sebagai pencari nafkah untuk
melanjutkan kehidupan dan kependidikan terhadap turunannya dengan maksud
menumbuhkan perekonomian dala kekeluargaan di masyarakat grinting. Dalam diri
masyakarat grinting terdapat karakter yaitu dengan karakter keras terhadap poster
tubuh atau kekar, karnanya masz§lralﬁj[inting ini bekerja dilaut yaitu pekerjaan

keras dengan as %&c i rezeki ditenga{-ié:(? O
a

terl@p tradisi petik laut

Da%%n

memberikan

*

I wuju kegiatan

dan ber: te ang itengah lautan yaitu

kelimpahan terr/a;(p‘ikﬁ)R OBO\)
2. Petik laut sebagai pelestarian atau pewarisan dari nenek moyang atau orang
terdahulu dalam proses ritual keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat
grinting sebagi bentuk syukur kepada tuhan dan melesatarikan budaya dari

leluhur di masyarakat grinting. Dari tujuan tradisi petik laut ialah
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mempertahankan tradisi petik laut yang menjadi kebudayaan dari masyakarat

grinting yang dijalankan setiap tahun.

Temuan penelitian yang dilakukan di desa grinting terhadap tradisi petik laut
ialah secara relegius dan fenomena dalam pelaksanaan tradisi petik laut. Didalam
desa grinting sendiri terdapat kepercayaan terhadap tradisi yang sangat tinggi

sehingga masyakarat desa ini menjalankan tradisi secara setiap tahun dengan

tujuan untuk k@?ﬂn égal nelayan y(r] Qm ri ikan di tengah lautan.

disi*mun terdapat

ter , yaitu dengan

menjalanka @n ral:%( adisi petik laut tetap
dilaksanakan oleh MF@R kat didesa grinting terhadap

keyakinan dalam tradisi petik laut.
Tafsir :

Setelah Allah memerintahkan Nabi Nuh untuk membuat kapal dan memberi
informasi tentang keputusan Allah untuk menenggelamkan kaumnya yang durhaka,

mulailah dia, yakni Nabi Nuh membuat sebuah kapal besar di bawah bimbingan
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dan petunjuk Allah. Setiap kali pemimpin kaumnya berjalan melewati Nabi Nuh
yang sedang membuat kapal, mereka mengejeknya karena mereka tidak
mengetahui tentang tujuan Nabi Nuh membuat kapal itu. Dia Nabi Nuh tidak
menghiraukan ejekan mereka dan hanya berkata, "Jika kamu sekarang mengejek
kami, maka kami, yaitu aku dan orang-orang yang membantuku membuat kapal,

akan mengejekmu ketika azab itu d sebagaimana kamu sekarang mengejek

kamiterus-menec;;\,i AS N UQ
& D\
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